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ABSTRAK 
 

Dewi, Ni Made Ayu Junita. (2024). Implementasi Green Purchasing Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Lingkungan di Golden Tulip Jineng Resort Bali. Skripsi: 

Manajemen Bisnia Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali.  

 

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Ni Ketut Bagiastuti, 

S.H., M.H., dan Pembimbing II: Putu Gita Suari Miranti, S.Si., M.Si 

 

Kata Kunci: Implementasi, hotel, green purchasing, kesadaran lingkungan, 

supplier 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan green purchasing dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan di Golden Tulip Jineng Resort Bali. Penentuan 

informan pada penelitian ini menggunakan teknikk purposive sampling dengan 

jumlah informan sebanyak 2 orang. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kulitatif melalui tahapan-tahapan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan simpulan untuk mengetahui penerapan green puchasing dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan ini apakah sudah diterapkan atau belum.  

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan green purchasing 

sudah mendukung kesadaran lingkungan di Golden Tulip Jineng Resort Bali. Hal 

ini dapat terlihat dari 13 indikator dari green purchasing dan 9 indikator dari 

kesadaran lingkungan yang saling mendukung. Namun, pihak Golden Tulip Jineng 

Resort Bali belum sepenuhnya mempertimbangkan aspek-aspek lainnya dalam 

pemilihan supplier seperti: evaluasi tahap kedua bagi supplier ramah lingkungan, 

mengharuskan supplier menggunakan kemasan ramah lingkungan, sertifikasi ISO 

14000 dan menerapkan Sistem Kesehatan, Keselamatan, dan Lingkungan (HSE). 

Alasan belum diterapkannya secara maksimal ini karena untuk saat ini fokus dalam 

pemilihan supplier masih berfokus pada harga, kualitas, kuantitas dan waktu 

pengiriman dan terdapat supplier yang belum menggunakan ramah lingkungan.  
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ABSTRACT 

 

Dewi, Ni Made Ayu Junita. (2024). Implementation of Green Purchasing in 

Improving Environmental Awareness at Golden Tulip Jineng Resort Bali. Thesis: 

Tourism Business Management, Department of Tourism, Bali State Polytechnic.  

 

This thesis has been approved and examined by Supervisor I: Ni Ketut Bagiastuti, 

S.H., M.H., and Supervisor II: Putu Gita Suari Miranti, S.Si., M.Si. 

 

Keywords: Implementation, hotel, green purchasing, environmental awareness, 

supplier 

 

This study aims to determine the application of green purchasing in improving 

environmental awareness at Golden Tulip Jineng Resort Bali. Determination of 

informants in this study using purposive sampling technique with a total of 2 

informants. This study uses descriptive skinative data analysis techniques through 

the stages of data collection, data reduction, data presentation, and conclusions to 

determine the application of green purchasing in increasing environmental 

awareness whether it has been implemented or not.  Data collection in this study 

was carried out through interviews, observation and documentation. The results 

showed that the application of green purchasing has supported environmental 

awareness at Golden Tulip Jineng Resort Bali. This can be seen from the 13 

indicators of green purchasing and 9 indicators of environmental awareness that 

support each other. However, the Golden Tulip Jineng Resort Bali has not fully 

considered other aspects in supplier selection such as: second stage evaluation for 

environmentally friendly suppliers, requiring suppliers to use environmentally 

friendly packaging, ISO 14000 certification and implementing Health, Safety and 

Environment (HSE) Systems. The reason this has not been implemented optimally 

is because for now the focus in supplier selection is still focused on price, quality, 

quantity and delivery time and there are suppliers who are not environmentally 

friendly.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya industri pariwisata dapat memberikan dampak positif 

terhadap ekonomi namun juga dapat memberikan dampak negatif terhadap 

lingkungan (Widiati & Permatasari, 2022). Perkembangan industri pariwisata 

seharusnya dilaksanakan dengan prinsip memelihara kelestarian alam dan 

lingkungan sesuai dengan arahan ketentuan Pasal 5 huruf d Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan. Sarana yang digunakan sebagai penunjang 

pariwisata salah satunya yaitu akomodasi hotel. Hotel merupakan salah satu jenis 

akomodasi berupa bangunan yang menyediakan layanan akomodasi, makan dan 

layanan lainnya untuk umum yang dikelola secara komersil (Wilson, 2022). Hotel 

didesain sebagai tempat beristirahat bagi wisatawan yang memiliki berbagai 

fasilitas, mulai dari restoran yang menyajikan makanan dan minuman untuk para 

tamu dan juga meeting room. Golden Tulip Jineng Resort Bali merupakan sebuah 

hotel bintang empat yang berada di kawasan Kuta.  

Dalam sebuah hotel tentu membutuhkan barang-barang atau bahan-bahan 

guna untuk memenuhi keperluan hotel. Untuk memenuhi kebutuhan hotel tersebut, 

maka sebuah hotel memerlukan bagian purchasing untuk melakukan pembelian. 

Purchasing merupakan bagian dari Finance Departement. Bagian purchasing  

bertanggungjawab untuk memperoleh kuantitas dan kualitas bahan yang tersedia 

dengan harga yang sesuai dengan harga yang berlaku, sesuai kebutuhan (Titi Laras, 
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Bambang Jatmiko, 2022). Bagian purchasing yang nantinya akan berinteraksi 

dengan supplier. Supplier atau pemasok adalah individu atau perusahaan yang 

menyediakan produk atau jasa kepada perusahaan lain. Supplier ini berperan 

penting dalam menjamin ketersediaan barang atau bahan-bahan yang dibutuhkan 

oleh suatu perusahaan.  

Seiring dengan berjalannya waktu, pembangunan berkelanjutan menerapkan 

konsep hijau yang menyoroti perencanaan green project, penggunaan green product 

dan pengadaan yang ramah lingkungan (Messah et al., 2016). Salah satu kegiatan 

pelestarian hotel dapat dimulai dari proses pengadaan barang yang memperhatikan 

keberlanjutan. Melihat kondisi lingkungan saat ini, permasalahan lingkungan hidup 

salah satunya disebabkan oleh adanya sampah plastik (L.J et al., 2022). Jika sampah 

plastik ini tidak diolah dengan baik maka akan berdampak buruk terhadap 

lingkungan. Oleh karena itu banyak perusahaan yang menerapkan green 

purchasing. Green purchasing adalah praktik yang memperhatikan kriteria 

lingkungan dalam pemilihan produk atau layanan (Vazifehdoust et al., 2013). 

Proses pembelian produk dan layanan ramah lingkungan yang mencapai tujuan 

lingkungan perusahaan dengan cara yang bertanggung jawab terhadap lingkungan 

(Kusuma et al., 2022). Tujuan dari penerapan green purchasing ini adalah untuk 

mengurangi dampak terhadap lingkungan dari adanya kegiatan pembelian. 

Dalam penerapan green purchasing terdapat dua dimensi yang digunakan 

sebagai tolak ukur menurut (Pramesti et al., 2021) yaitu: 3R procurement process 

dan supplier selection. 3R procurement process merupakan proses pengadaan 

barang yang mencangkup reduce (pengurangan), reuse (menggunakan kembali) 
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dan recycle (mendaur ulang). Berdasarkan hasil observasi awal di Golden Tulip 

Jineng Resort Bali sudah mulai memperhatikan 3R procurement process, seperti 

menggunakan sendok kayu, baggase box, kemasan air botol kaca untuk para tamu, 

air galon untuk refil air para karyawan, dan menjual minyak jelantah untuk di daur 

ulang oleh pihak kedua. Namun penerapan green purchasing di Golden Tulip 

Jineng Resort ini belum maksimal dan dapat dilihat pada proses pengadaan barang 

tersebut masih terdapat supplier yang belum menerapkan prinsip ramah lingkungan 

seperti masih menggunakan plastik sekali pakai dan belum menerapkan supplier 

selection secara maksimal.  

Penerapan green purchasing ini dapat meningkatkan dan mempertahakan 

dengan menjaga kesadaran lingkungan. Pengelolaan lingkungan hidup ini perlu 

diupayakan tindakan sadar, melestarikan atau meningkatkan kualitas lingkungan 

hidup agar kebutuhan manusia dapat terpenuhi dengan baik (Sugiarto & Gabriella, 

2020). Kesadaran lingkungan merupakan kesadaran yang dimiliki seseorang untuk 

melindungi lingkungan. Kesadaran lingkungan ini diwujudkan dalam sikap dan 

rasa tanggung jawab dalam menjaga lingkungan (Indriyani et al., 2020). Dalam 

mendukung penerapan kesadaran lingkungan ini, terdapat tiga dimensi menurut 

(Junaedi & Fatmawati, 2016) yang digunakan yaitu: pengetahuan, sikap, dan 

perilaku.  

Berdasarkan hasil observasi awal, bagian purchasing di Golden Tulip Jineng 

Resort Bali sudah mengetahui dampak yang timbul dari pengadaan barang jika 

tidak menerapkan supplier selection. Sikap dari bagian purchasing juga sudah 

peduli akan dampak dari pengadaan barang dengan membeli produk yang ramah 
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lingkungan. Selain itu, perilaku bagian purchasing juga sudah menangani 

permasalahan sampah atau limbah yang timbul seperti menjual limbah minyak dan 

menggunaan botol air dari kaca. Untuk Golden Tulip Jineng Resort Bali, pihak 

purchasing belum meminimalkan menggunakan kertas seperti masih menggunakan 

kertas untuk PR (Purchase Request) dan PO (Purchase Order). Selain itu, beberapa 

supplier juga belum meminimal penggunaan plastik sekali pakai dan belum 

menerapkan eco-label produk. 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan sebuah penelitian 

untuk mengetahui bagaimana implementasi green purchasing di Golden Tulip 

Jineng Resort Bali. Sehingga peneliti tertarik meneliti mengenai “Implementasi 

Green Purchasing Dalam Meningkatkan Kesadaran Lingkungan di Golden Tulip 

Jineng Resort Bali” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat diuraikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah implementasi green purchasing di Golden Tulip Jineng Resort 

Bali? 

2. Bagaimanakah implementasi green purchasing dalam meningkatkan kesadaran 

lingkungan di Golden Tulip Jineng Resort Bali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mendapatkan 

jawaban dari permasahan yang telah diidentifikasikan diatas, tujuan dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi green purchasing di Golden Tulip 

Jineng Resort Bali. 

2. ⁠Untuk menganalisis green purchasing dalam meningkatkan kesadaran 

lingkungan di Golden Tulip Jineng Resort Bali. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang didapat dari penelitian ini dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini maka manfaat teoritis yang didapat yaitu penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan mengenai implementasi green purchasing 

dalam meningkatkan kesadaran lingkungan dan menjadi perbandingan dengan 

penelitian yang sama dengan lokasi yang berbeda sehingga dapat dijadikan 

referensi pada penelitian selanjutnya.   

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya mengenai implementasi green purchasing dalam meningkatkan 

kesadaran lingkungan serta menambah pustaka di Politeknik Negeri Bali.  

2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan sumber informasi yang 

berguna bagi perusahaan implementasi green purchasing dalam meningkatkan 

kesadaran lingkungan di Golden Tulip Jineng Resort Bali. 

3. Bagi Peneliti 
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Manfaat dari adanya penelitian ini yaitu dapat memperluas dan memperdalam 

wawasan dibidang green purchasing dalam meningkatkan kesadaran lingkungan. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan penelitian ini meneliti tentang implementasi green 

purchasing dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di Golden Tulip Jineng 

Resort Bali. Penelitian ini akan berfokus pada pembahasan mengenai green 

purchasing dan kesadaran lingkungan. Dalam green purchasing terdapat dua 

dimensi yaitu: supplier selection dan 3R procurement process. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan mengumpulkan data dengan cara: 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan menggunakan model analisa data 

menurut Miles and Huberman yang dimulai dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari 2024 hingga Juli 2024.   

 



 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Golden Tulip Jineng Resort Bali sudah menerapkan green purchasing pada 

indikator eco labeling of products, memilih supplier menggunakan kriteria 

lingkungan, kerjasama dengan supplier yang ramah lingkungan, audit 

manajemen internal supplier dan kemampuan penelitian dan pengembangan 

supplier ramah lingkungan. Namun, pihak Golden Tulip Jineng Resort Bali 

belum sepenuhnya mempertimbangkan aspek-aspek lainnya seperti: evaluasi 

tahap kedua bagi supplier ramah lingkungan, mengharuskan supplier 

menggunakan kemasan ramah lingkungan, sertifikasi ISO 14000 dan 

menerapkan Sistem Kesehatan, Keselamatan, dan Lingkungan (HSE). Saat ini, 

fokus utama pada pemilihan supplier dengan mempertimbangkan harga, 

kualitas, kuantitas, waktu pengiriman, dan proses pembayaran. Meskipun 

demikian, pihak Golden Tulip Jineng Resort Bali sudah mulai menerapkan 3R 

(reduce, reuse, dan recycle) dalam proses pengadaan barang. Hal ini dapat 

dilihat dari penggunaan produk ramah lingkungan seperti: sendok kayu dan 

bagasse box. Selain itu, pihak Golden Tulip Jineng Resort Bali mengumpulkan 

minyak bekas yang nantinya akan dijual untuk di daur ulang, penggunaan 

kembali container untuk penyimpan buah, penggunaan air kemasan botol kaca 

untuk pada tamu dan air kemasan galon untuk isi ulang air para karyawannya.  
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2. Implementasi green purchasing di Golden Tulip Jineng Resort Bali telah 

menunjukan kesadaran lingkungan pada bagian purchasing. Tingkat kesadaran 

bagian purchasing ini sudah baik dengan adanya pengetahuan terhadap 

pentingnya menjaga lingkungan, sikap dalam menjaga kelestarian lingkungan, 

dan perilaku atau tindakan dalam memilih produk ramah lingkungan. Bagian 

purchasing telah menunjukan peningkatan pengetahuan terhadap permasalahan 

lingkungan, sikap yang peduli terhadap dampak lingkungan dari pembelian 

produk, dan perilaku yang proaktif dalam menerapkan praktik ramah lingkungan 

seperti mengurangi penggunaan plastik, melakukan daur ulang, memanfaatkan 

atau menggunakan kembali barang-barang. Meskipun demikian, masih ada 

potensi untuk meningkatkan lebih lanjut dan perlu konsisten dalam menerapkan 

praktik ramah lingkungan pada proses pengadaan bararang.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai implementasi green 

purchasing dalam meningkatkan kesadaran lingkungan di Golden Tulip Jineng 

Resort Bali, berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Dengan adanya implementasi dari green purchasing yang dapat meningkatkan 

kesadaran lingkungan di Golden Tulip Jineng Resort Bali, diharapkan Golden Tulip 

Jineng Resort Bali bisa tetap mempertahankan serta meningkatkan penerapan dari 

green purchasing agar dapat mendukung kesadaran lingkungan serta 

memperhatikan aspek-aspek supplier selection yang belum diterapkan.  
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2. Penulis berharap hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi serta 

perbandingan dengan penelitian berikutnya khususnya di Politeknik Negeri Bali 

diharapkan ada penelitian dengan variabel lain yang terkait.  
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